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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara yang terdiri atas 17.504 pulau memiliki banyak pantai
yang sering digunakan sebagai tempat pariwisata, pemukiman, peternakan ikan,
atau pertanian garam. Banyaknya aktivitas manusia dan alam mempengaruhi
tingkat kerentanan pantai. Tingkat kerentanan suatu pantai dapat diperoleh
menggunakan Indeks Kerentanan Pantai (IKP).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kerentanan pantai
Samudera Baru dengan menggunakan Indeks Kerentanan Pantai yang diperoleh
dari data visual, data perubahan garis pantai, data angin, data arus, dan data
delombang.

Berdasarkan analisis tingkat kerentanan pantai didapatkan tingkat kerentanan
pantai Samudera Baru sebesar 5,164 di mana kurang dari 25 dan dapat
dikategorikan memiliki tingkat Kkerentanan pantai yang rendah sehingga
diperlukan pembangunan perlindungan alami.

Kata Kunci: Indeks Kerentanan Pantai, Pantai Samudera Baru, Tingkat
Kerentanan Pantai
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ABSTRACT

Indonesia is a country which consist of 17.504 islands have a lot of beach that
usually used as tourist atraction, settlement, fish farms, or salt farming. Many
humans and nature activities affect the coastal vulnerability rate. Coastal
vulnerability rate can be achieved using Coastal Vulnerability index (CV1).

The purpose of the studies is to analyze the coastal vulnerability rate of
Samudera Baru beach using Coastal Vulnerability Index which obtained from
visual data, shoreline changes data, wind data, current data, and wave data.
Based on analysis of coastal vulnerability rate obtained the amount of coastal
vulerability rate from Samudera Baru beach is 5,164 which is less than 25 and
can be categorized as having low coastal vulnerabilty rate so that the
development of natural protection is required.

Keyword: Coastal Vulnerability Index, Samudera Baru Beach, Coastal
Vulnerability Rate
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DAFTAR NOTASI

: Amplitudo gelombang
: Deviasi pada kedua sisi dari arah angin, dengan menggunakan

pertambahan 6 sampal 42° pada kedua sisi dari arah angin

: Fluktuasi muka air terhadap muka air diam
: Kenaikan elevasi muka air karena badali

: 2
: Frekuensi gelombang = Tﬁ
: Konstanta = 3,3 x 10-6
L
: Kecepatan rambat gelombang :?

: Jarak antara muka air rata-rata dan dasar laut (kedalaman laut)
: Kedalaman gelombang pecah

: Panjang fetch (m)

. Percepatan gravitasi

: Tinggi gelombang = 2a

: Tinggi gelombang pecah

: Tinggi gelombang hasil peramalan

: Tinggi gelombang laut dalam ekivalen
: Kemiringan muka air

: Angka gelombang = ZTTE

. Panjang gelombang, yaitu jarak antara dua puncak gelombang yang

berurutan

: Koreksi hubungan kecepatan angin di darat dan di laut

: Set-down di daerah gelombang

: Wave set-up

: Lama angin berhembus

: Periode gelombang, yaitu interval waktu yang diperlukan oleh partikel air

untuk kembali pada kedudukan yang sama dengan kedudukan
sebelumnya

: Periode gelombang puncak

: Kecepatan angin yang sudah dikoreksi
. Kecepatan angin yang diukur di darat

: Kecepatan angin di laut

: Kecepatan angin pada elevasi (y)m

: Kecepatan angin pada elevasi 10m

: Kecepatan angin

: Elevasi terhadap permukaan air
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